B AB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakangs Mapslah

Sebagaimana telah kita ketahui bahwa Al-Qur'an
adalah wehyu Allah yang di turunkan kepada Junjungan
kita Nabi lMuhsmmad SAY. untuk nenjadi petunjﬁk bagi

seluruh manusis.

Al-Qur'an sebagai Kitab Suci umat islam yang
berisi petunjuk dan sebagai pedoﬁan hidup mempunyai
nilai kebenaran yang mutlak dan universsal.Namun suatu
kenyataan yang tidak bisa kita pungkiri yai 1 : tidak
semua umat islam dapat mengetahui dan memaham. isi
kandungannya. Hal itu disebabkan Al-Qur'an mempunyai
bahasa Arab yang indah, sastra yang tinggi serta arti
yang mendalam: sehingga untuk mengetahui dan memahami
Al-Qur'an tersebut perlu penjelasan dari para ulama'"

tafsir (mufassir).

Diantara ahli tafsir yang orintasi pembahasan
nya tentang ilmu pengetahuan adalah : Imam An-Nasaft
dengan kitat tafsirnya "Madarikut Tangil Wahagaiqut
Ta'wil" yang terkenal dengan name "tafsir An-NagafT,

(Abdwl Halim Mahmud, 1978: 277).

Menurut Al-GabasyI mengatakan bahwa : tafsir
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An-Nasafi adalah termasuk tafsir bir-ra'yi yang ter-
puji dan dépat diterima, Dan tafsir tersebut merupakan
ringkasan dari kitab tafsir Al-Kasysyaf dan Al-Bangwi.
Pembahasannya tidgk terlalu.panjang den tidak terlalu
pendek (sederhana), yang memﬁat'dari segi i'rab, ilmu
gira'sh, balagah dan ilmu badi' serta mengemukakan ber
bagai pendapat ahli. figih. Akan tetapi An-Nasafl tidak
‘membahas atau menolak pendapat Mu'tazilah yang ada ai
dalam tafsir Al-Kasysyaf dan mengikuti pendapat ahli
Sunnah Wai-jama'ah. (Al-Gabasy{, 1971: 67).

Bertitik tolak dari uraian singkat diatas, maka
penulis ingin mengetahui metode dan sistematika yang
digunakan oleh An-Nasafi dalam menyusun kitadb tafsir-
nya, khususnya mengenai penafsiran ayat-ayat yang men-

jelaskan mu'amalah.

B. Idengtifikasi Masslah

Setelah memperhatikan letar belakan masalsh di
atas, agar pokok masalah menjadi jelas “an tegas maka

identifikesi masalah dalam skripisi ini 3 itu :

l. Adanya pendapat sebagian mufassir yang L »gatakan
bahwa tafsir An-Nasafi itu merupakan rinﬂkasan

dari tafsir Al-Kasysyaf dan Al-Baidswl.

2. Metode dan sistematika yang digunakan oleh : Im:



An-Nasafi dalam menafsirksn ayat-ayat mu'smalah.

5+ Tumbuhnya berbagai aliran/mazhad dalam islan.

C. Pembatasan Magalah

Untuk menetapkan batas-batas masalah secara te-

gas dan jelas, maka ruang lingkup pembahasan dalam

skripsi ini mencakﬁp yaitu
)

1. Hal-hgl yang berksitan dengan tafsir, meliputi :
definisi tafsir, ta'wil dan pefbedaannja serte
macam-macan tafsir,

2. Biografi mufassir, latar belakarg dan tujuan di
susunnya tafsir An-Nasafi.

3+« Metode dan sistematika'yang digunakan oleh An-
Nasafi dalam menafsirkan ayat-ayat mu'asmalsah.

4. Pandangan dan pendirian mufassir dibidang ayat

mu'amalah.

D. Perumusan Masalah

\9

Berdasarkan pembatasan mesaleh tersebut diatss,

agar lebih jelas daﬁxbra%%ﬁé, maka rumusan mesalah

yang akan dibahas dalanm skripsi ini adalah :

1. Apakah yang di maksud dengan tafsir, ta'wil dan

Perbedaannya ?.

2. Apakah latar belakang dan tujuan penyusunan taf-



sir An-Nasafi itu ?f
3. Bageimanakah mefode dan sistematika yang diguna-
kan oleh An-Nasafi dalem menafsirkan ayat yang
| menjelaskan tentang mu'amalah itu, kalau dilihsat

a. dari segi sumber penafsirannya.

b. dari segi tertid ayatnya.

c. dari segi cara renafsirannya.

d. Sisteﬁatikanya, yaitu ditinjau dari segi luas
sempitnya atau banyak sedikitnya dalam mem-
berikan penjelasan terhadap ayat-gyat yang di
tafsirkan.

4. Bagaimanakah pandangan dan pendirian An-Nasafi

dibidang mu'amalah ?.

E. Tujuan Studi

ACaPun tujuan studi yang hendek di capai dalam
Pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengungkapkan latar belakang dan tujuan
disusunnya tafsir An-Nasafi.

2. Untuk mengungkapkanzmetodg dan sistematika yang
digunakan oleh An-Nasafi dalam menafsirkan ayat
éyat tentang mu'amalah.

3.VUntuk menjelaskan Pandangan dan pendirian An-

Nasafi dibidang mu'amalah.



F. Kegunasan Studi

Dengan tercapainya fujuan studi tersebut, maka

hasil studi ini diharapkan :

1. semoga dapat memberikén masukan delam rangks me
mehami isi kamdungan Al—Qur';n, khususnya ayat
ayat mu'amelah yang terdapat dalam kitab - taf-
8ir An-Nasafi untuk diamalkan dalam ké hidupan
sehari-hari,

2. semoga dapat dijedikan bahan péngembangan untuk
Penelitian berikutnyas terhadap kitab tafsir An-
Nasafi, dalam masolah yang belum terjawadb - oleh
studi ini. Dan senoga dapat menambah bahan ka-
Jian untuk memperluas cakravala berfikir dalam
membahas kitab tafsir, terutame ayat-ayat se-

lain mu'amalah Yang ada dalem tafsir An—Nasafi.

G. Sumber Data Dan Metode Pengumpulannxa’

. Adapun sumber data yang digunakan dalam penyu-
sunan skripsi ini ialgh : -
1. Al-Qur'anul Ksrim.
2. Kitab Tafsir An~Nasafi.»
5« Kitab-kiteb tafsir lainnys.
4. Kitab-kitad 'Ulumul Qur'an.



5. Kitonb-kitab hadis.
6. Kiteb/Buku lainnya.

Sedangkan untuk memperoleh data yang berkaitan
| dengan penelitian ini, ditempuh studi kepustakaan
(Lebrary rcseach) yaitu dengzan mengkaji atau menelash
kitab-~kitad atau buku yang berkaitan dengan masalzah
yYang diperoleh dari :

e. Perpustskasn pusat Sursbaya, IAIN Sunan Ampel.
b. Perpustakaan Fekultas Syari'sh Surabaya, IAIN .

Sunan Ampel.

Adapun langkah-langkah pengumpulen data ini,
adalah sebagai berikut :

-~ 1. Membuat bab-bad dan item hadb skripsi yang

“tolah direncenalkan.

2. Menyediakan kartu untuk mencatat data yaﬁg
diperlukan, |

3. Mencatat data yang di dapatkan dari sunber-
sumber yang sesuai dengan bab-b. 4 atau sub
bab yahg telah-direncanakgn

4. licmbuat foot note pada'setiap refren. i se-

targol swaber date.

H. Metode Analisa Data \{~

Dalam mengulah sertna menganalisa data dalam pe-



nyuveunan gslkripei ini, nenggunskan metode yaitu

1.

Metode indulktif, yaitu : menctepkon ke Dbenaran
densnn nencliti terlebih dahulu terhadap data
yang khusus atau kajian-kajian yang kongkrit,
renudion difarik kesinpulan secara unun,

Misalnya menetapkan sunber-sumber penafsiran
vyang digunakan oleh An—Naéafi'untuk mengetahui

nilai tafsir An—Nasafi tersebut.

Metode diskriptif, yaitu data yang dikumpulkan

nmula-nula disusun, kemudian di jelaskan dan di

analisa. Misalnya mengunskapkan sistematika pe-

nafsiran An-Nesafi dalam menafsirkan ayat- ayst

mu'analah.

I. Transliterasi

Urntuk menshinderi kekeliruan, karena ~lanm pe-

nyusunan skripsi ini banyak nenggunaken kata-kats

bahasa Arel yang ditulis dengan huruf latin, wa..>

Perlu dijelaskan transliterasinys supaya tidak me-

nimbulkan kesuliten untulk imenulis kembali dari

huruf latin kchuruf Arab yaitu sebarei berikut

Are» : Lavin Contoh
S 8 seperti : AP Hadid
ro h seperti s> LasbI
C : | Izh ceperti (5;t:¥ﬁ Bukhari



S : cepouti s 2  3ahabT

o 1 z soperti LS“SLJ' ZorkaoyY
o s sy oovorti : 'gbs;:b SynukanI
o° 8 o saperti @ ng ) Cﬂac Salchud@in
e 8 d peportd :.\«defué). Recgid Rido
Lo t soperti s Er—o  Tabarl
b % pepertt 1+ 5, ol ;ahifz

£ ee.  EoPOT ;(QUAStFiw Manna' Cattan

t» : g ceperti C9ZL<*% Cabasyl
R q geperti 9&‘Wé’ Fuqehe'

- I h noporti Qb‘*%Ji Aghe -1

£t eve ceporti \\_;EEQV Al-Gur'in

Pocaon fatliah ponjane ditulis énnéan "a" dan tenda
rordn dinton coporti (Jt;:;&\)Al-Manar
Recarn knargh roninng ditulin dongan "It den tende
garic dintes peperti 1 ( (ndl )AteTin,
Bacnan dennaoh panjang  ditulis denpan “G7  dan tando
caris dintan nepertd :( 5 ') Ap~Nur
Tanda tooydid (...) yaitu ¢ ditviic  Qdemgen konnonrn

rengkap scpersi t ( J—2r ) mufapoir

'Kemﬁdion untuk "elif Loom® ( ;3\) jike ber-
sanbuns dencer eceleh pcetu huruf opopnerivei, naka di-
tulic dencon "AL" dan dipipshken deri tronslitornsi
huruf cenapiveh yeng mongikudi. Seperti :( ;ngﬁ\)
ditulie dengan Al-CurtubI. Dan jika "A1" itu  ber-



sambung dengan huruf ansiyah, maka "AL" tersebut di
ganti dengan merangkap transliterasi huruf syamsiyah
yang mengil-utinya dan menisahkan antara huruf rangkap
Fitu; sepertis ( Uk)t-l\ ) ditulis dengan As-Suyuti
(Pedoren Translitérnci Arab Latin, 1987: 1-5).

Sedangkan untuk merobah ejaan istilah _asing
yang tidak berasal dari bahasa Arab ke dalam bahasa
Indonesia, maka digunakan aturan-aturan yang terdapat

pada buku Pedoman Umum Pembentukan Istilah yang telah
disahkan berlakunys oleh : Menteri Departemen Pendidi

kan dan Kebudayaan pede ténggal 27 Agustus tahun 1975
No. 0196/U/1975 M. seperti "ece" menjadi "en" yang ter
dapat pads kate "systeem" nenjadi "sisten". Sedangkan
nthe rmenjedi "t", ceperti: methode nenjadi netode dan

lain sebagainya.



